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ABSTRACT

Fringe-scale sardine (Sardinella fimbriata) is one of the dominant species landed in Prigi
fishing port. However, in recent years the sardine fishery management might dealt with some
overfishing indicators of this species. The purpose of this study is to determine the trend of catches,
fluctuations in catch per unit effort (CPUE), and the pattern of the fringe-scale fishing season. This
study uses a descriptive method with a case study at Prigi fishing port. The fishing season index was
analyzed using the CPUE method and moving average. The results showed that the catch fluctuated
every year. CPUE increased over the last ten years but decreased in 2014 and 2020. The highest
CPUE value occurred in 2019 which was 207.41 kg/trip. The peak fishing season occurs from
December — March.

Keywords: CPUE, fishing seasons, catch fluctuation, Prigi.

ABSTRAK

lkan tembang (Sardinella fimbriata) merupakan salah satu ikan dominan yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi. Penelitian terakhir menunjukkan adanya indikasi
kelebihan tangkap terhadap ikan tembang. Pengelolaan ikan secara terkontrol sangat perlu
dilakukan untuk menangani hal tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tren
hasil tangkapan, fluktuasi catch per unit effort (CPUE), dan menentukan pola musim penangkapan
ikan tembang di PPN Prigi. Penelitian ini menggunakan metode deksriptif dengan studi kasus di PPN
Prigi. Indeks musim penangkapan dianalisis menggunakan metode CPUE dan rata-rata bergerak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan berfluktuasi setiap tahunnya. CPUE cenderung
meningkat selama sepuluh tahun terakhir namun mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2020.
Nilai tertinggi CPUE terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 207,41 kg/trip. Musim puncak
penangkapan terjadi pada bulan Desember — Maret.

Kata kunci: CPUE, musim penangkapan, fluktuasi hasil tangkapan, Prigi.
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PENDAHULUAN

Musim penangkapan ikan menjadi
bahasan penting dalam dunia perikanan
tangkap. Informasi tentang musim penang-
kapan dapat digunakan untuk mengetahui
waktu (bulan) keberadaan melimpahnya ikan
dan agar nelayan memiliki peluang untuk
mendapatkan hasil tangkapan yang tinggi
(Chodriyah dan Hariati 2010). Ketersediaan
ikan yang melimpah pada suatu waktu
dianggap sebagai musim penangkapan ikan
(Ali et al. 2004). Aktivitas penangkapan pada
musim puncak penangkapan dapat
memberikan hasil tangkapan yang lebih baik
(Nurdin et al. 2012). Pola musim penangkapan
dapat digunakan untuk menjaga ketersedian
stok sumberdaya ikan dengan mengga-
bungkan informasi terkait waktu pemijahan
ikan. Upaya penangkapan ikan dapat
dimaksimalkan ketika sedang berada pada
musim puncak penangkapan dan mengurangi
intensitas penangkapan ketika berada pada
musim pemijahan (Rahmawati et al. 2013).

Salah satu jenis ikan yang menjadi
target penangkapan adalah ikan tembang
(Sardinella fimbriata). Contohnya adalah di
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi,
ikan tembang merupakan salah satu ikan
dominan yang didaratkan di pelabuhan
tersebut. lkan ini ditangkap menggunakan alat
tangkap purse seine, jaring insang dan
payang. Hasil penelitian Suwarso dan Wujdi
(2015); dan Tampubolon et al. (2019)
menguatkan bahwa jenis ikan sardinella yang
didaratkan di Prigi banyak ditangkap oleh alat
tangkap purse seine. Penangkapan ikan
tembang terus dilakukan seiring permintaan
yang semakin meningkat baik dalam bentuk
segar maupun olahan seperti ikan asin, tepung
ikan, pindang dan juga untuk ikan kaleng
(Pradeep et al. 2014). Stok ikan tembang
memiliki risiko untuk habis apabila tekanan
penangkapan tinggi dan cenderung
mengalami penangkapan berlebih (Puspita et
al. 2017). Untuk menjamin keberlanjutan
pemanfaatan ikan tembang maka pengelolaan
sumberdaya ikan ini sangat diperlukan, namun
penelitian terkait ikan tembang masih sangat
terbatas terutama di Prigi (Tampubolon et al.
2019). Salah satu informasi yang diperlukan
dalam pengelolaan tersebut adalah musim
penangkapan ikan.

Musim penangkapan memberikan infor-
masi tentang waktu penangkapan yang tepat
agar kegiatan penangkapan berjalan secara
efektif dan efisien (Nurhayati et al. 2018).
Selain musim penangkapan, informasi lain

seperti fluktuasi hasil tangkapan dan nilai catch
per unit effort (CPUE) juga dapat digunakan
dalam pengelolaan perikanan. Fluktuasi hasil
tangkapan dan nilai CPUE merupakan salah
satu kajian untuk menge-tahui produktivitas
alat tangkap (Sari et al. 2015). Berdasarkan
kebutuhan informasi awal sebagai dasar untuk
pengelolaan sumberdaya ikan tembang di
PPN Prigi, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1) menentukan tren hasil tangkapan ikan
tembang yang tertangkap oleh alat tangkap
jaring insang dan purse seine; 2) menentukan
fluktuasi catch per unit effort (CPUE) ikan
tembang pada jaring insang dan purse seine,
dan 3) menentukan pola musim penangkapan
ikan tembang di PPN Prigi.

METODE

Pengambilan data dilaksanakan pada
tanggal 21 Juni — 2 Juli 2021, bertempat di
PPN Prigi. Penelitian ini fokus pada produksi
ikan tembang di PPN Prigi yang ditangkap
menggunakan purse seine dan jaring insang.
Spesifikasi alat tangkap purse seine dan jaring
insang yang menjadi objek kajian dalam
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. Data
yang digunakan bersumber dari publikasi
statistik PPN Prigi. Data yang dikumpulkan
terdiri atas data produksi (kg) bulanan dan data
upaya penangkapan (trip) alat tangkap purse
seine dan jaring insang selama 10 tahun
(2011-2020).

Pengolahan data dilakukan dengan
menghitung catch per unit effort (CPUE) dan
indeks musim penangkapan (IMP) meng-
gunakan metode moving average. Formula
yang digunakan mengacu pada penelitian
Nurani et al. (2021).

Analisis dilakukan pertama kali dengan
terlebih dahulu menghitung catch per unit effort
(CPUE). Perhitungan CPUE dilakukan dengan
menggunakan rumus dari Sparre and Venema
(1992), yaitu:

c

CPUE = % oo (1)

dengan:

CPUE = hasil tangkapan per unit upaya ke-i
(kgltrip)

c = hasil tangkapan pada tahun ke-i

f = upaya penangkapan pada tahun ke-

i (trip)

Selanjutnya  musim  penangkapan
dihitung dengan menggunakan analisis deret
waktu (moving average) yang dilakukan

berdasarkan langkah-langkah dari Dajan
(1998), yaitu:
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Tabel 1 Spesifikasi alat tangkap purse seine dan jaring insang

Spesifikasi
No. Nama Alat Tangkap Panjang Kedalaman Ukuran mata jaring
(m) pengoperasian (m) (inci)
1. Purse seine 2 kapal 600 30 piece 1: 0,78
piece 2: 0,97
piece 3: 1,02
piece 4: 0,84
2. Purse seine 1 kapal 360 35 piece 1: 4
piece 2: 2
piece 3: 0,25
3. Jaring insang permukaan 50 9 2
4. Jaring insang pertengahan 70 10 25-3
5. Jaring insang dasar 50 7 2,5

1. Menyusun deret CPUE dalam kurun waktu

10 tahun
CPUET = M e, (2)
dengan:
N = CPUE urutan ke-i
i =1,2,3, ..
2. Menyusun rata-rata bergerak CPUE

selama 12 bulan (RG)

1+5
i=i—6

RGi=i(

12

CPUEL). cocorieroe ©)

dengan:

RGi = Rata-rata bergerak 12 bulan urutan
ke-i

CPUEI = CPUE urutan ke-i

i =7,8,...,n5

3. Menyusun rata-rata
terpusat (RGP):

bergerak CPUE

RGPi = %[Zf:ilRGi] ............................ (4)
dengan:

RGPi = Rata-rata bergerak terpusat ke-i

RGi = Rata-rata bergerak 12 bulan urutan
ke-i

i =78, ...,n5

4. Menyusun rasio rata-rata tiap bulan (Rb):

o S (5)

RGPi

dengan:

Rbi = Rasio rata-rata bulan urutan ke-i

CPUEi = CPUE urutan ke-i

RGPi = Rata-rata bergerak CPUE terpusat
urutan ke-i

5. Menyusun nilai rata-rata dalam suatu matriks
berukuran i x j (setiap bulan) kemudian
menghitung nilai total rasio rata-rata setiap
bulan, dilanjutkan dengan menghitung total

rasio rata-rata keseluruhan dan yang
terakhir adalah penghitungan pola musim
penangkapan.

RBBi = -7 Rbij].cccciivvvrrereren (6)

dengan:

RBBi = Rata-rata dari Rbij untuk bulan ke-i

Rbij = Rasio rata-rata bulanan dalam
matriks ukuran i x j

i =1,2,3, ...,12,

i =1,23,...,n

6. Menghitung total rasio rata-rata bulanan
(JRRBI)

JRRBi = ¥ RBBi....coooovvomurrri. (7)

dengan:

JRRBi = Jumlah rasio rata-rata bulanan
RBBi = Rata-rata dari Rbij untuk bulan ke-i
i =1,2,3, ..., 12,

7. Indeks musim penangkapan

Jumlah rasio rata-rata bulanan JRBB
yang ideal adalah sama dengan 1200, akan
tetapi ada beberapa faktor yang menye-
babkan nilai JRBB tidak selalu sama dengan
1200. Sehingga nilai rasio rata-rata bulanan
harus dikoreksi menggunakan Faktor Koreksi
(Nurani et al. 2021). Rumus Faktor Koreksi
adalah:

F TRBE (8)
dengan
FK = nilai faktor koreksi

JRBB = jumlah rasio rata-rata bulanan

Indeks musim penangkapan (IMP)
dapat dihitung menggunakan rumus:

IMPi = RRBi X FK....ooovoooeeeer 9)

dengan:
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IMPi = Indeks musim penangkapan bulan ke-i
RRBi = rasio rata-rata bulanan

FK = nilai faktor koreksi

i =12, ...... , 12

Selanjutnya penentuan kriteria musim
penangkapan dengan menggunakan kriteria
musim penangkapan menurut Zulkarnain et al.
(2012) yang membagi tiga musim berdasarkan
nilai Indek Musim Penangkapan (IMP). Kriteria
tersebut yaitu:

IMP < 0,5 = musim paceklik

0,5<IMP <1 =musimsedang

1<IMP = musim puncak

HASIL
Komposisi Hasil Tangkapan

Ikan tembang termasuk dalam lima jenis
ikan dengan produksi rata-rata tertinggi setiap
tahunnya di PPN Prigi. Hasil tangkapan purse
seine didominasi oleh Decapterus macrosoma,
Sardinella  lemuru, Sardinella  fimbriata,
Decapterus ruselli, dan Decapterus kurroides.
Sementara itu, hasil tangkapan jaring insang
didominasi oleh ikan Sardinella fimbriata,
Sardinella lemuru, Rastrelliger sp, Decapterus
kurroides, dan Atule mate. Komposisi hasil
tangkapan purse seine dan jaring insang
disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Rata-rata hasil tangkapan ikan tembang
pada alat tangkap purse seine sebesar 391,9
kg/tahun dan pada alat tangkap jaring insang
sebesar 19.558,9 Kkg/tahun. Proporsi ikan
tembang hasil tangkapan purse seine lebih
rendah (5%) dibandingkan dengan proporsi ikan
tembang dari hasil tangkapan jaring insang
(68%).

Decapterus
macrosoma
72%

Fluktuasi Hasil Tangkapan

Produksi ikan tembang vyang
didaratkan di PPN Prigi pada tahun 2011-
2020 mengalami fluktuasi setiap bulannya.
Volume produksi rata-rata per bulan pada
tahun 2011-2018 lebih rendah (<100 kg) bila
dibandingkan dengan produksi pada tahun
2019-2020 (> 100 kg). Produksi bulanan
tertinggi terdapat pada bulan November
tahun 2020 yang mencapai 500 kg seperti
disajikan pada Gambar 3.

Catch Per Unit Effort

Nilai CPUE untuk ikan tembang
cenderung mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Penurunan hanya terjadi
pada tahun 2014 dan tahun 2020. Penurunan
tahun 2014 terjadi karena kenaikan jumlah
trip 2 kali lipat dari tahun sebelumnya,
sedangkan penurunan pada tahun 2020
disebabkan oleh penurunan jumlah trip
penangkapan. Nilai CPUE terendah terdapat
pada tahun 2014 yaitu 2,00 kg/trip dan nilai
CPUE tertinggi tahun 2019 sebesar 207,41
kg/trip. Peningkatan CPUE paling tinggi
terjadi pada tahun 2018 ke 2019, sebesar
83,29 kg/trip (Gambar 4).

Musim Penangkapan

Musim puncak penangkapan ikan
tembang terjadi pada bulan Desember
sampai dengan Maret dengan nilai IMP di
atas 1. Musim sedang terjadi pada bulan
Juni, September, Oktober, dan November
dengan nilai IMP 0,5 - 1. Musim paceklik
terjadi pada bulan April, Mei, Juli dan Agustus
dengan nilai IMP di bawah 0,5 (Gambar 5).

Sardinella lemuru
19%

Sardinella fimbriata
5%

Decapterus russelli
2%
Decapterus
kurroides
2%

Gambar 1 Komposisi hasil tangkapan purse seine
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Gambar 2 Komposisi hasil tangkapan jaring insang
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Gambar 3 Fluktuasi hasil tangkapan ikan tembang di PPN Prigi
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2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
CPUE| 0,00 | 57,22 | 63,29 | 9,83 | 45,03 | 70,73 | 121,69 | 124,12 | 207,41 | 175,02
Tahun

Gambar 4 Catch per unit effort ikan tembang yang didaratkan di PPN Prigi
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Gambar 5 Indeks musim penangkapan
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PEMBAHASAN penangkapn ikan dapat menyebabkan hasi

Komposisi hasil tangkapan purse seine
yang didaratkan di PPN Prigi dari tahun 2011-
2020 cenderung belum mengalami perubahan
yang signifikan. Suwarso et al. (2014)
menyatakan bahwa hasil tangkapan dominan
dari alat tangkap purse seine di PPN Prigi
adalah Decapterus spp., Sardinella lemuru,
dan Auxis thazzard. Begitu pula dengan
komposisi hasil tangkapan jaring insang yang
lebih didominasi oleh jenis Sardinella fimbriata
sejak tahun 2018 (Sutjipto 2018).

Fluktuasi produksi ikan tembang tidak
hanya terjadi di PPN Prigi, namun juga terjadi
pada pelabuhan perikanan yang ada di
wilayah Selat Sunda (Simarmata et al. 2014;
Kartini et al. 2021). Fluktuasi tersebut
dipengaruhi oleh upaya penangkapan, cuaca
dan kondisi iklim (Puspita et al. 2017).
Menurut Suwarso et al. (2014) fluktuasi hasil
tangkapan tidak hanya disebabkan oleh
adanya peningkatan upaya penangkapan,
namun dapat dipengaruhi oleh kondisi
oseanografi, seperti perubahan suhu permu-
kaan laut, kecepatan arus, dan kelimpahan
fitoplankton. Demi et al. (2020) menambahkan
bahwa hasil tangkapan dapat berfluktuasi
dikarenakan perubahan suhu permukaan dan
jumlah klorofil-a pada daerah penangkapan.

Kecenderungan peningkatan nilai
CPUE ikan tembang di PPN Prigi selama
sepuluh tahun terahir dapat disebabkan oleh
adanya kenaikan kapasitas penangkapan ikan
(jumlah trip) yang dibarengi dengan
peningkatan hasil tangkapan. Wurlianty et al.
(2015) menyatakan kenaikan kapasitas

produksi juga meningkat. Tren peningkatan
nilai CPUE ikan tembang di PPN Prigi pada
tahun 2015 juga terjadi pada penangkapan
ikan tembang di perairan Selat Sunda (Puspita
et al. 2017).

Informasi terkait nilai indeks musim
penangkapan dapat digunakan  untuk
menentukan waktu operasi penangkapan
yang tepat (Rahmawati et al. 2013) dan
menentukan closed fishing season. Kebijakan
closed fishing season diperlukan untuk
pemulihan stok sumberdaya ikan dan
mengatasi penurunan hasil tangkapan
(Macusi et al. 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa puncak musim penang-
kapan ikan tembang di PPN Prigi terjadi pada
bulan Desember-Maret. Kondisi ini berbeda
dengan hasil penelitian Simarmata et al.
(2014) yang menunjukkan bahwa musim
penangkapan ikan tembang terjadi mulai
bulan Mei-September dan bulan Maret adalah
musim paceklik. Perbedaan tersebut dapat
disebabkan oleh rekruitmen ikan,
pertumbuhan individu ikan dan dapat juga
disebabkan oleh migrasi ikan secara musiman
yang berbeda pada setiap daerah. Perbedaan
musim penangkapan juga dapat terjadi karena
perbedaan suhu permukaan laut dan jumlah
klorofil-a pada masing-masing daerah (Demi
et al. 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Produksi ikan tembang yang didaratkan
di PPN Prigi berfluktuasi setiap tahunnya,
dengan produksi tertinggi terjadi pada
bulan November tahun 2020;

2. CPUE ikan tembang cenderung
mengalami kenaikan selama 10 tahun
terakhir dengan kenaikan rata-rata per
tahun sebesar 19,45 kg/trip;

3. Musim puncak penangkapan ikan
tembang di PPN Prigi terjadi pada bulan
Desember sampai dengan Maret.

SARAN

Saran yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian musim pemijahan ikan tembang
yang didaratkan di PPN Prigi perlu
dilakukan  untuk  mendukung hasil
penelitian agar dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan
terkait pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan;

2. Penangkapan ikan tembang sebaiknya
dilakukan pada saat musim puncak saja
yaitu bulan Desember-Maret. Penang-
kapan pada bulan lain sebaiknya dibatasi
atau ditutup.
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